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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui dan mendeskripsikan

bagaimana pengelolaan Lamin Adat Suku Dayak Benuaq sebagai Destinasi Wisata
di Kampung Tebisaq Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat. Fokus
penelitian Mengetahui dan mendeskripsikan pengelolaan lamin adat suku Dayak
Benuaq sebagai destinasi wisata Di Kampung Tebisaq Kecamatan Siluq Ngurai
Kabupaten Kutai Barat Yang meliputi Perencanaan (Planning), Pengorganisasian
(organizing), Pengarahan (Actuatung), Pengawasan (controling) serta faktor
pendukung dan penghambat

Pemilihan informan di lakukan dengan menggunakan metode teknik purpose
sampling. jenis penelitian yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan metode-metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individu atau sekelompok
orang yang di anggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data menggunakan metode pendekatan sosial.
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2007:20)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pengelolaan lamin adat
suku dayak benuaq sebagai destinasi wisata di kampung tebisaq kecamatan siluq
ngurai kabupaten kutai barat yang eksistensinya bisa menjadi sarana edukasi bagi
masyarakat luas kemudian dalam pengelolaan lamin adat tersebut sebagai destinasi
wisata pemerintah kampung bekerja sama dengan lembaga adat dan Pokdarwis
yang berada di kampung tebisaq sejak tahun 2015 kemudian dalam pelaksanaan
pengelolaan tersebut tentu dimulai dari perencanaan, kordinasi, pengarahan, serta
pengawasan atau evaluasi.

Kata Kunci: pengelolaan, lamin adat, destinasi wisata

Pendahuluan
Kalimantan Timur adalah salah satu Provinsi yang ada di Indonesia di

Kalimantan Timur sendiri sektor pariwisata juga menjadi salah satu sektor yang
cukup terkenal selain sektor pertambangan sektor pariwisata juga menjadi sumber
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devisa yang cukup besar yang di hasilkan oleh Kalimantan Timur untuk Negara
Indonesia. Salah satu wilayah di Kalimantan Timur yang memiliki potensi yang
cukup besar di sektor wisata baik wisata budaya maupun wisata alam adalah
Kabupaten Kutai Barat. Kabupaten Kutai Barat merupakan Kabupaten hasil
pemekaran dari Kabupaten Kutai yang di tetapkan berdasarkan UU Nomor 47 Tahun
1999. obyek wisata yang ada di Kutai Barat ini tersebar luas hampir di seluruh
Kecamatan yang ada di dalam kawasan Kabupaten Kutai Barat. Ini adalah salah satu
upaya dalam mewujudkan visi yang di keluarkan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Kutai Barat yaitu “ terwujudnya Kutai Barat sebagai tujuan wisata yang menarik ,
aman, nyaman, dan meningkatkan ekonomi berbasis masyarakat serta menciptakan
kondisi kepariwisataan yang kompotitif dan potensial”. Kutai Barat sendiri terdiri
dari 16 Kecamatan yang menjadi daerah penyangga dari Kabupaten Kutai Barat
sendiri dan Sendawar Barong Tongkok sebagai Ibu Kota Kabupaten.

Salah satu Kecamatan di Kabupaten Kutai Barat yang memiliki potensi
wisata yang luar biasa adalah Kecamatan Siluq Ngurai, Kecamatan Siluq Ngurai
sendiri memiliki berbagai macam potensi wisata yang tidak kalah menarik yang di
mana selama ini belum banyak di kenal oleh masyarakat luar. Kecamatan Siluq
Ngurai sendiri terdiri dari 16 Kampung dengan mayoritas masyarakat nya adalah
suku dayak benuaq Kecamatan Siluq Ngurai sendiri adalah salah satu Kecamatan
yang ada di Kutai Barat yang saat ini sedang gencar mengelola segala bentuk
potensi alam dan budaya nya sebagai Destinasi Wisata. Dan saat ini terdapat salah
satu Kampung yang ada di Kecamatan Siluq Ngurai yang saat ini sedang berupaya
mengelola potensi alam dan Budaya yang ada di Daerah nya.

Kampung tersebut adalah Kampung Tebisaq, Kampung Tebisaq adalah
salah satu Kampung yang berada di kawasan Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten
Kutai Barat dengan mayoritas penduduknya adalah suku dayak benuaq. Dan
kampug Tebisaq adalah salah satu dari sekian banyak kampung di Kabupaten Kutai
Barat yang memiliki destinasi wisata yang di mana yang membedakan kampung
Tebisaq dengan kampung-kampung yang memiliki destinasi wisata di Kabupaten
Kutai Barat adalah kampung Tebisaq lebih menonjol kan keunikan dari lamin adat
nya yang di mana memang di seluruh kampung yang berada di Kabupaten Kutai
Barat memiliki lamin adat namun hanya kampung Tebisaq saja yang mengelola
lamin adat nya sebagai daya tarik wisata budaya yang dapat di kunjungi oleh para
wisatawan lokal maupun wisatawan yang berasal dari luar. Namun dalam proses
pengelolaan lamin adat tersebut sebagai daya tarik destinasi wisata masih memiliki
beberapa permasalahan yang pertama adalah organising atau pengorganisasiannya
mengalami hambatan atau permasalahan yang di sebabkan oleh kurang nya sumber
daya manusia yang di sebabkan oleh kurangnya rasa perduli atau masa bodoh
terhadap pentingnya melestarikan budaya lokal yang dimana dapat diketahui bahwa
hal tersebut memiliki nilai sejarah yang tinggi, organising merupakan salah bagian
dari proses pengelolaan, Pengorganisasian atau Organizing adalah suatu proses
untuk penentuan, pengelompokkan, pengaturan dan pembentukan pola hubungan
kerja dari orang-orang untuk mencapai tujuan organisasinya. Selain itu imbas dari
permasalahan tersebut menyababkan proses perencanaan nya juga mengalami
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permasalahan seperti tidak adanya koordinasi yang terjalin yang
menyebabkan tidak adanya penentuan tujuan yang jelas dan langkah pencapaiannya,
bahkan juga untuk mempromosikan nya juga menjadi sulit.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis berharap dengan adanya
penelitian ini bisa membantu mempromosikan dan bisa menjadi bahan evalusi
untuk kedepannya khusus nya yang berkaitan dengan pengelolaan lamin adat khas
suku Dayak Benuaq sebagai Destinasi Wisata.

Kerangka Dasar Teori
Manajemen

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
di lakukan melalui proses dan di atur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi
manajemen. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan
yang di inginkan.

Menurut T. Hani Handoko, (1997 : 8) pengelolaan adalah proses yang
membantu merumuskan suatu kebijakan dan tujuan organisasi atau proses yang
memberikan pengawasan pada suatu yang terlibat dalam pelaksanaan dan
pencapaian tujuan. kemudian menurut Soewarno Handayaningrat (1997 : 9)
Pengelolaan juga bisa di artikan penyelengaraan suatu kegiatan. Pengelolaan bisa
di artikan manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang di mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan-penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah di tentukan.

Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert (1996) Manajemen adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, aktivitas anggota
organisasi, dan kegiatan yang menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Jones dan George juga
berpendapat bahwa Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
serta pengendalian sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Pengelolaan
Pengertian Pengelolaan dapat juga di artikan sebagai Manajemen, Nanang

Fattah, (2004:1) berpendapat bahwa dalam proses manajemen perlu adanya
perencanaan (planning), pengorganisasian (organising), pemimpin (leading), dan
pengawasan (controling). Andi Mapping Sammeng (2001 : 261) menyampaikan
bahwa ada tiga faktor penting dalam melakukan pengelolaan kepariwisataan yaitu
pengembangan , pengaturan dan kelembagaan.

Berdasarkan dari definisi pengelolaan atau manajemen di atas dapat di
simpulkan bahwa dalam pelaksanaan manajemen perlu di lakukan dalam beberapa
tahap meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Yang pertama perencanaan merupakan proses awal dari suatu proses pengelolaan
dan juga menjadi salah satu syarat yang wajib dalam proses pengelolaan.
Kemudian pengorganisasian sangat penting karena berkaitan erat dengan
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pelaksanaan dan perencanaan yang telah di tetapkan. Kemudian daripada itu
di perlukan nya juga pengarahan supaya dapat menghasilkan sesuatu yang sesuai
dengan yang telah di harapkan dan pengawasan yang efektif. Dan evaluasi, juga
dapat menjadi salah satu proses dalam monitoring aktivitas untuk menentukan
apakah individu atau kelompok bisa memperoleh dan memanfaatkan sumber-
sumbernya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan.

Fungsi Pengelolaan (Manajemen)
Menurut George R. Terry (2010 : 9) menyatakan bahwa kegiatan atau fungsi

manajemen, meliput: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pengarahan (actuating), dan pengawasan (controling).
Menurut John F. Mee terdapat empat unsur pengelolaan yaitu Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Motivating (pemberian motivasi),
dan Controlling (pengawasan).
Berdasarkan dari fungsi pengelolaan (manajemen) yang di paparkan di atas dapat
di simpulkan bahwa terdapat beberapa tahap dalam pelaksanaan manajemen
meliputi : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dan di
ketahui juga fungsi-fungsi dari manajemen tersebut bersifat universal, dan juga
fleksibel di mana saja serta dalam organisasi apa saja. Namun semua itu juga
tergantung pada tipe organisasi, kebudayaan, dan anggotanya.
Menurut Richard (2007 : 7) menjelaskan fungsi pengelolaan dapat di katakan sama
dengan fungsi manajemen karena pengelolaan merupakan proses pengatur jalan
suatu organisasi untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Pengelolaan merupakan
proses pencapaian tujuan organisasi dengan cara efektif dan efisien melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya
organisasi.

Destinasi Wisata
Berdasarkan Peraturan Derah Kabupaten Kutai Barat Nomor 15 Tahun 2010

Tentang Kepariwisataan menyebutkan bahwa Pariwisata adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek wisata dan daya tarik
wisata serta usaha - usaha yang terkait dengan bidang tersebut. Pariwisata Budaya
adalah jenis kepariwisataan yang dalam perkembangan dan pengembangannya
menggunakan khasanah budaya lokal di Kutai Barat yang merupakan bagian dari
kebudayaan nasional, yang di dalamnya tersirat satu cita – cita akan adanya
hubungan timbal balik antara pariwisata dengan kebudayaan, sehingga keduanya
meningkat secara serasi, selaras dan seimbang.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menurut sugiono (2013:11)

adalah metode penelitian kualitatif, yaitu sesuatu yang menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek dan objek, suatu sistem pemikiran gambaran secara
sistematis mengenai fakta-fakta atau fenomena yang ada di lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif adalah penelitian yang di lakukan dengan
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wawancara mendalam terhadap informan penelitian, dari hasil wawancara
berupa kata-kata tidak menggunakan hipotesis. Oleh sebab itu di perlukan pencarian
informasi yang benar-benar valid, serta dapat di pertanggung jawabkan dengan
demikian dapat di peroleh gambaran yang lengkap tentang “pengelolaan lamin adat
dan kain tenun ulap doyo sebagai destinasi wisata di kampung Tebisaq Kecamatan
Siluq Ngurai KabupatenKutai Barat”.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perencanaan (planning)

Tahap dalam proses perencanaan dalam pengelolaan lamin adat tersebut
sebagai destinasi wisata karena potensi wisata yang dapat menunjang perekonomian
masyarakat kampung tebisaq itu sendiri selain itu adanya nilai sejarah peninggalan
para leluhur yang perlu untuk di lestarikan keberadaan nya dan eksistensinya dan
juga bisa menjadi kemudian dalam pengelolaan lamin adat tersebut sebagai destinasi
wisata pemerintah kampung bekerja sama dengan lembaga adat dan Pokdarwis yang
berada di kampung tebisaq sejak tahun 2015 namun yang menjadi permasalahan saat
ini dalam proses perencanaan nya adalah terkendala di dana yang di sebabkan
sulitnya mencari sponsor untuk bisa mendukung kegiatan ini dan kurang nya
komitmen yang terjalin dalam kepengurusannya sehingga menyebabkan rencana
yang telah di tetapkan di awal di laksanakan dengan kurang konsisten kemudian
juga kurangnya SDM karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga dan melestarikan keberadaan lamin adat tersebut sebagai destinasi wisata.

Pengorganisasian (organizing)
Proses pengorganisasian dalam pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq

sebagai destinasi wisata di kampung tebisaq untuk mengkombinasikan dan
pembagian SDM yang ada dalam kepengurusan serta senantiasa untuk bisa
memastikan pekerjaan yang dilaksanakan oleh pengurus sesuai dengan bidang
pekerjaan nya dan berjalan secara berkesinambungan, dan berupaya untuk
mempersiapkan anggota kepengurusan dalam bekerja sama yang dalam hal ini
adalah lembaga pemerintah kampung tebisaq,lembaga adat kampung tebisaq dan
pokdarwis kampung tebisaq dalam mengelola destinasi wisata lamin adat tersebut
yang berjalan sejak tahun 2015 yang lalu kemudian yang menjadi permasalahan nya
saat ini adalah kurangnya tanggung jawab para pengurus yang sudah di tunjuk dan
di percayai dalam mengurus bagian nya masing-masing, dan adanya sikap egois
dari anggota pengurus yang terlalu memaksakan kehendak tanpa harus
mendengarkan masukan anggota lainnya serta kurangnya SDM untuk bekerja sama
dalam pengelolaan lamin adat tersebut sebagai destinasi wisata sehingga
komunikasi dan kordinasi menjadi terhambat di dalam pengorganisasian nya.

Pengarahan (Actuating)
Dalam proses pengarahan dalam pengelolaan lamin adat tersebut sebagai

destinasi wisata berupaya untuk mengkordinir para anggota pengurusnya dengan
arahan dan motivasi untuk memberikan semangat bagi para pengurusnya agar bisa
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bekerja dengan ikhlas karena dalam pengarahan ini bukan hanya sekedar
menyuruh dan menuntut para pengurus dalam melaksanakan tugasnya kerja sama
dan saling menghargai sesama pengurus juga sangat penting demi menjaga
keberlanjutan kegiatan ini kedepannya, dan juga senantiasa untuk selalu berjalan
beriringan dan saling bekerja sama untuk menghindari terjadinya konflik satu
dengan yang lainnya dan juga untuk selalu mengarahkan para anggota pengurus
untuk tetap menjaga stabilitas organisasi meskipun kemungkinan terjadinya
konflik masih mungkin terjadi. Dalam pengarahan ini pemerintah kampung
bekerja sama dengan lembaga adat kampung tebisaq serta Pokdarwis yang ada di
kampung tebisaq, kemudian selanjutnya permasalahan yang seringkali terjadi
dalam proses pengarahan dalam pengelolaan lamin adat tersebut sebagai destinasi
wisata adalah kurang nya kemampuan dalam memberikan komunikasi dan
motivasi yang baik di karenakan kurang nya SDM yang mumpuni di bidang
tersebut sehingga apa yang di arahkan seringkali tidak mudah di pahami oleh para
anggota pengurus dari pengelolaan lamin adat tersebut sebagai destinasi wisata,
kemudian kesulitan dalam memadukan persepsi dan tingkah laku yang berbeda
beda dari tiap individu yang terlibat dalam kepengurusan yang seringkali dapat
memicu konflik antar anggota pengurus selain itu juga sulitnya menyelaraskan
hubungan antar individu yang seringkali berbeda pendapat dan saling keras dan
tidak mau mengalah dalam organisasi sehingga sering terjadinya konflik antar
individu di dalam kepengurusan ini.

Pengawasan (controling)
Proses pengawasan dalam pengelolaan lamin adat sebagai destinasi wisata

adalah untuk melaksanakan rapat evaluasi guna mengetahui target dan capaian
selama berjalannya proses pengelolaan ini apakah sesuai dengan apa yang telah di
rencanakan di awal dan untuk mencegah adanya penyimpangan atau
penyelewengan yang di lakukan oleh anggota pengurus yang mencari keuntungan
untuk dirinya sendiri yang tentu akan menyebabkan kerugian bagi beberapa pihak
yang dalam hal ini adalah dari lembaga pemerintah kampung dan lembaga adat
kampung serta Pokdarwis yang di kampung tebisaq yang telah berusaha
semaksimal mungkin dalam mengelola lamin adat ini sebagai destinasi kemudian
juga melaksankan diskusi antar anggota pengurus guna melihat,mengukur dan
mengevaluasi keseluruhan dari kegiatan ini kemudian selain itu terdapat beberapa
permasalahan yang di ketahui yaitu masih banyaknya anggota pengurus yang
belum memahami tugas dan tanggung jawab yang telah di berikan sehingga
menyebabkan perencanaan yang telah di rancang di awal menjadi tidak berjalaan
sesuai dengan yang telah di rencanakan dan seringkali terjadi kekeliruan dalam
melaksanakan tanggung jawab para anggota pengurus yang di tunjuk dan di
percayai sebagai penanggung jawab kemudian permasalahan yang sering di hadapi
para anggota pengurus yang di mana seringkali merasa kewalahan dalam
melaksanakan tugasnya di karenakan kurang nya SDM dan minimnya pengetahuan
yang dimiliki.
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Faktor Pendukung
Terdapat beberapa faktor pendukung hal ini dapat di lihat bahwa setiap kali

ada kunjungan wisatawan ke lamin adat kampung tebisaq selalu adanya antusias
masyarakat yang turut seta sebagai penari penyambutan selain daripada itu para
pelaku UMKM yang menjual segala jenis sovenir khas masyarakat dayak benuaq
juga sangat antusias dalam mengikuti segala kegiatan yang ada dan besar
harapannya kedepannya kegiatan seperti ini bisa menjadi agenda resmi yang di
laksanakan di setiap tahunnya dan dengan adanya kegiatan ini bisa menumbuhkan
rasa cinta akan budaya yang tinggi yang dapat di tularkan kepada kaum muda yang
akan menjadi penerus masa depan kampung.

Kemudian dekranasda kabupaten juga mendukung pengerajin, melalui
pemberian pelatihan produksi dan pemasaran produk agar menjangkau pihak
pembeli lebih luas kemudian melestarikan produk kerajinan di kutai barat yang
merupakan warisan leluhur, perlu dijaga dan di lestarikan dan dengan adanya
destinasi wisata lamin adat tersebut berharap dapat di manfaatkan dengan baik
terutama untuk para pengerajin untuk dapat turut serta memamerkan hasil karya
tangannya.

Dan salah satu potensi yang dimiliki oleh lamin adat ini yang kemudian
menjadi salah satu faktor pendukung yang menjadi daya tarik masyarakat luar
datang berkunjung ke lamin adat tersebut adalah masih adanya adat istiadat yang
menjadi kebiasaan di tengah kehidupan masyarakat kampung tebisaq tersebut
seperti ritual ritual adat yang masih sering di laksanakan di dalam lamin adat
tersebut yang sampai saat ini masih berupaya untuk di jaga dan dilestarikan.

Selain itu juga pihak rohaniawan juga mendukung segala bentuk kegiatan
pemerintah dan lembaga adat dalam mengelola lamin adat tersebut sebagai
destinasi wisata untuk menghargai sebagai sesama umat beragama harus saling
toleransi satu sama lain dan sejauh ini memang tidak ada masalah antara adat dan
agama semua nya saling berdampingan sudah sejak lama dan harapannya untuk
bisa berlanjut terus kedepannya selain itu sumbangsih tenaga juga sering di
lakukan setiap kali ada gotong royong dalam menyiapkan dan membersihkan lamin
adat tersebut sebelum di laksanakannya kegiatan kepariwisataan di lamin adat
tersebut.

Faktor Penghambat
Dalam proses pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq di kampung

tebisaq masih memiliki beberapa faktor yang menjadi pengambat yang dimana
dalam kegiatan para pengurus berusaha untuk tetap menjaga kualitas pelayanannya
yang dimana hal ini tentu menjadi tolak ukur yang akan selalu di perhatikan oleh
para pengunjung dan selain itu juga dalam pelaksanaan kegiatan ini para pengurus
juga sangat menjaga kenyamanan dan keamanan para pengunjung yang dimana
hal ini akan selalu menjadi prioritas, kemudian selain itu juga dalam hal ini
pengurus juga senantiasa untuk selalu mengupayakan agar semua kegiatan yg di
laksanakan agar selalu efisein dan efektif dalam hal pengeluaran.

Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa faktor yang menjadi
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penghambat yang dimana dalam pelaksanaan pengelolaan lamin adat suku
dayak benuaq sebagai destinasi wisata di kampung tebisaq ini adalah sangat kurang
sekali SDM yang mumpuni yang memilki keahlian khusus seperti dalam berbahasa
inggris karena pada tahun 2018 kemarin sempat kedatangan wisatawan dari luar
negeri dan kurang nya fasilitas rumah singgah untuk pengunjung yang datang
karena kadang ada beberapa pengunjung datang dari tempat yang jauh yang ingin
menginap dan beristirahat akan tetapi rumah singgah atau penginapan nya masih
belum tersedia kemudian selain itu juga terbatasnya biaya yang di miliki yang di
karenakan saat ini sedikit sulit mencari sponsor yang bisa membantu operasional
kegiatan ini.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian, maka pada bagian ini, penulis
akan menjelaskan dan mendeskripsikan kesimpulan yang menunjukan bahwa dalam
proses pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq di kampung tebisaq kecamatan
siluq ngurai kabupaten kutai barat masih terdapat beberapa permasalahan seperti :

1. dapat di simpulkan bahwa dalam proses pengelolaan lamin adat suku dayak
benuaq sebagai destinasi wisata di kampung tebisaq kecamatan siluq ngurai
kabupaten kutai barat yang menjadi alasan utama di lakukannya pengelolaan
lamin adat tersebut sebagai destinasi wisata adalah adanya potensi wisata
yang dapat menunjang perekonomian masyarakat kampung tebisaq itu
sendiri selain itu adanya nilai sejarah peninggalan para leluhur yang perlu
untuk di lestarikan keberadaan nya dan eksistensinya dan juga bisa menjadi
sarana edukasi bagi masyarakat luas.

2. perencanaan permasalahan saat ini dalam proses perencanaan nya adalah
terkendala di dana, dan kurang nya komitmen yang terjalin dalam
kepengurusannya, kurangnya SDM karena kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga dan melestarikan keberadaan lamin adat tersebut
sebagai destinasi wisata.

3. organizing kemudian yang menjadi permasalahan nya saat ini adalah
kurangnya tanggung jawab para pengurus dan adanya sikap egois dari
anggota pengurus, kurangnya SDM untuk bekerja sama dalam pengelolaan
lamin adat tersebut sebagai destinasi wisata sehingga komunikasi dan
kordinasi menjadi terhambat di dalam pengorganisasian nya.

4. pengarahan dalam pengelolaan lamin adat tersebut sebagai destinasi wisata
adalah kurang nya kemampuan dalam memberikan komunikasi dan motivasi,
kemudian kesulitan dalam memadukan persepsi dan tingkah laku yang
berbeda beda dari tiap individu yang terlibat dalam kepengurusan yang
seringkali dapat memicu konflik antar anggota pengurus.

5. pengawasan terdapat beberapa permasalahan yang di ketahui yaitu masih
banyaknya anggota pengurus yang belum memahami tugas dan tanggung
jawab yang telah di berikan kemudian permasalahan yang sering di hadapi
para anggota pengurus yang di mana seringkali merasa kewalahan dalam
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6.melaksanakan tugasnya di karenakan kurang nya SDM dan minimnya
pengetahuan yang dimiliki.

7. Faktor Pendukung adanya antusias masyarakat yang turut seta sebagai penari
penyambutan selain daripada itu para pelaku UMKM yang menjual segala
jenis sovenir khas masyarakat dayak benuaq juga sangat antusias dalam
mengikuti segala kegiatan yang ada
kemudian dekranasda kabupaten juga mendukung pengerajin, melalui
pemberian pelatihan produksi dan pemasaran produk agar menjangkau pihak
pembeli dengan adanya destinasi wisata lamin adat tersebut berharap dapat
di manfaatkan dengan baik terutama untuk para pengerajin untuk dapat turut
serta memamerkan hasil karya tangannya.kemudian salah satu potensi yang
dimiliki oleh lamin adat ini yang kemudian menjadi salah satu faktor
pendukung yang menjadi daya tarik masyarakat luar datang berkunjung ke
lamin adat tersebut adalah masih adanya adat istiadat yang menjadi
kebiasaan di tengah kehidupan masyarakat kampung tebisaq tersebut seperti
ritual ritual adat yang masih sering di laksanakan di dalam lamin adat
tersebut.Selain itu juga pihak rohaniawan juga mendukung segala bentuk
kegiatan pemerintah dan lembaga adat dalam mengelola lamin adat tersebut
sebagai destinasi wisata untuk menghargai sebagai sesama umat beragama
harus saling toleransi satu sama lain.

8. beberapa Faktor yang menjadi penghambat yang dimana dalam pelaksanaan
pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq sebagai destinasi wisata di
kampung tebisaq ini adalah sangat kurang sekali SDM yang mumpuni yang
memilki keahlian khusus dan kurang nya fasilitas rumah singgah untuk
pengunjung kemudian selain itu juga terbatasnya biaya yang di miliki yang
di karenakan saat ini sedikit sulit mencari sponsor yang bisa membantu
operasional kegiatan ini.

Rekomendasi
Berdasarkan dari kesimpulan di atas maka terdapat beberapa rekomendasi

yang dapat penulis sampaikan berkaitan dengan proses pengelolaan lamin adat suku
dayak benuaq sebagai destinasi wisata di kampung tebisaq kecamatan siluq ngurai
kabupaten kutai barat. Selama penulis melakukan penelitian terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan oleh seluruh pihak dari kampung tebisaq yang terkait agar
terciptanya proses pengelolaan destinasi wisata yang baik dan berkualitas :

1. Pertama agar terciptanya proses pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq
sebagai destinasi wisata yang baik dan berkualitas maka perlunya
pengaturan yang lebih baik antara pemerintah kampung dan lembaga adat
dalam menentukan kepengurusan yang lebih baik dan berkompeten agar
terciptanya kepengurusan yang lebih efektif dan efisisen dalam mengurus
proses pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq sebagai destinasi wisata di
kampung tebisaq.

2. untuk Pokdarwis dan pemerintah kampung diharapkan untuk bisa menjalin
kerjasama dengan pihak luar yang bisa menjadi sponsor dalam menunjang
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3. kegiatan pengelolaan tersebut dan juga bisa menyiapkan SDM yang mumpuni
karena permasalahan utama dalam pengelolaan ini banyak terkendala di
bagian SDM nya.

4. Ketiga penggerakan Dinas Pariwisata kabupaten kutai barat dan pemerintah
kampung tebisaq beserta lembaga adat kampung tebisaq harus lebih giat lagi
dalam membangkitkan dan mendorong semua pihak untuk bekerjasama
dalam proses pengelolaan lamin adat suku dayak benuaq di kampung tebisaq
dan harus bisa melibatkan para kaum muda sebagai penerus untuk
terciptanya kegiatan yang berkelanjutan kedepan dan kegiatan seperti ini bisa
masuk dalam kalender wisata yang rutin di adakan setiap tahunnya.

5. Dan yang terakhir untuk masyarakat di harapkan untuk selalu mendukung
baik dari segi materil maupun tenaga agar kegiatan tersebut bisa menjadi
kegiatan yang berkelanjutan.

Daftar Pustaka
Narbuko, Cholid Dan Abu Achmadi.2004.metodologi penelitian.jakarta. Bumi

Aksara.
Arkunto, Suharsimi.1993.Manajemen penelitian. Jakarta. PT.Raja Grafindo

Persada
Fattah, Nanang. 2004. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan

Sekolah. Bandung.CV Pustaka Bani Quraisy.
Andi Mapping Sammeng.2001. Cakrawala pariwisata.Jakarta.Balai Pustaka.
A. F Stoner, James dan Edward Freeman.1996. Manajemen Jilid I, terj.

Alexander Sindoro, Jakarta: PT Prahallindo.
Hasibuan, Malayu S.P, 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta. PT

Bumi Askara.
A. A. Anwar Prabu Mangkunegara.2010. Manajemen Sumber daya manusia

perusahaan.Bandung. PT Remaja Rosdakarya.
Terry.George dan Leslie W.Rue.2010.Dasar Dasar Manajemen.Cetakan

kesebelas.Jakarta. PT Bumi Akasara.
Sugiyono. 2013. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.

Bandung.ALFABETA.
Riduwan.2004.Metode dan Teknik Menyusun Tesis.Alfabeta.Bandung.
Rachman. Maman. 1999. Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian. Semarang.

CV. IKIP Semarang Press.
Miles. Matthew B. and A. Michael Huberman.2007. Qualitative Data Analysis

(terjemahan), Jakarta.UI Press

Dokumen
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Barat nomor 15 tahun 2010 Tentang

Kepariwisataan.


	PENGELOLAAN LAMIN ADAT SUKU DAYAK BENUAQ SEBAGAI D
	Markus Herwanto

	PENGELOLAAN LAMIN ADAT SUKU DAYAK BENUAQ SEBAGAI D
	Abstrak
	Kerangka Dasar Teori
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian dan Pembahasan
	Perencanaan (planning)
	Kesimpulan
	Rekomendasi

	Daftar Pustaka
	Dokumen
	Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Barat  nomor 15 t


